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Abstrak

Studi ini bertujuan menganalisis ekonomi Islam di Indonesia secara konsep dan praktik.
Studi ini merupakan penelitian kepustakaan sederhana menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Ekonomi Islam sebagai sistem ekonomi alternatif
didasarkan pada Al-Qur’an dan Hadist didakwahkan di Indonesia sejak lama. Pondasi
dasarnya bisa dilacak dari sumber-sumber sejarah yang ada. Prinsip kerja dan
implementasinya di era modern bisa diketahui dari berbagai macam sumber
kontemporer. Penelitian ini menunjukkan bahwa ekonomi Islam menawarkan solusi
lengkap dengan melarang riba, menerapkan sistem pembayaran, dan menggunakan alat
keadilan sosial seperti zakat. Aplikasi praktis dari perbankan syariah, pasar modal
syariah dan industri halal menunjukkan betapa pentingnya ekonomi Islam di era
modern. Studi ini menemukan bahwa ekonomi Islam dapat menjadi alternatif yang
dapat mensejahterakan secara komprehensif dengan menyeimbangkan aspek material
dan spiritual.

Kata Kunci: Ekonomi Islam, Sejarah Pemikiran, Perbankan Syariah
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PENDAHULUAN

Ekonomi Islam dibangun berdasarkan prinsip tauhid, keadilan dan tanggung jawab

merupakan alternatif potensial pengganti sistem ekonomi konvensional yang sangat
lemah dan menghadapi banyak tantangan kontemporer (Dimyati et al., 2021; Elviandri
et al,, 2018; Stevano et al,, 2021; Su’aidi, 2012). Ekonomi Islam muncul sebagai solusi
yang mengimbangi krisis keuangan yang berulang dan peningkatan disparitas sosial.
Krisis keuangan, ketimpangan yang meningkat dan kerusakan lingkungan adalah
beberapa masalah besar yang dihadapi sistem ekonomi modern. Krisis keuangan global
tahun 2008 menunjukkan kelemahan sistem ekonomi konvensional yang sangat
bergantung pada aktivitas spekulatif dan transaksi berbasis bunga. Dalam situasi
seperti ini, ekonomi Islam muncul sebagai opsi yang menekankan prinsip moral dan
kewajiban sosial.

Ayat "L a5a; c—,\-ﬂ‘ 4 Jal3" (al-Bagarah: 275) menunjukkan dasar Qur'ani
ekonomi [slam yang mendorong perdagangan halal dan mengharamkan riba. Rasulullah
SAW bersabda, "Sesungguhnya jual beli adalah karena kerelaan bersama” (HR. Ibnu
Majah). Dua sumber di atas menunjukkan betapa kuatnya aturan ekonomi Islam
sekaligus bersumber dari wahyu (Annisa, 2024; Kahf, 2022; Thomas, 2005; Utomo,
2023a). Tulisan ini berpusat pada beberapa pertanyaan utama, antara lain: apa konsep
dan prinsip dasar ekonomi Islam? Dengan cara prinsip-prisnisp ini membedakan
ekonomi Islam dari ekonomi konvesional? Apa aplikasi nyata ekonomi Islam di
Indonesia pada era kontemporer ini? Seberapa berhasil aplikasi ini mencapai
pembangunan berkelanjutan dan keadilan ekonomi?

Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan analisis menyeluruh tentang
ekonomi Islam dengan melihat pondasi teoritisnya, prinsip operasionalnya, dan aplikasi
praktisnya. Studi ini penting karena kontribusinya terhadap pemahaman bahwa
ekonomi Islam adalah ekonomi yang lengkap yang dapat menangani masalah ekonomi
saat ini sambil mempertahankan prinsip moral dan spiritual. Secara khusus adalah bisa
menjawab kegelisahan penulis dalam belajar membuat artikel mata kuliah di kelas

ekonomi Islam. Tambahan wawasan terutama wacana ekonomi Islam semakin kuat.
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METODE STUDI

Studi ini menggunakan metdologi penelitian kepustakaan kualitatif analitis deskriptif.
Data dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk Al-Qur’an dan Hadist sebagai
sumber utama, serta referensi ilmiah tentang ekonomi Islam dari buku, jurnal dan
artikel ilmiah yang telah di pelajari secara menyeluruh. Informasi yang terkumpul
kemudian dipilah-pilah dengan kerangka pikir disesuaikan dengan konten yang akan
ditulis menjadi beberapa topik: konsep fundamental, karakteristik sistem, dan aplikasi

modern di Indonesia.

HASIL KAJIAN

Konsep fundamental ekonomi islam. Dalam kerangka syariah islam, ekonomi islam
adalah disiplin ilmu yang mempelajari bagaimana orang bertindak secara ekonomi
dengan tujuan mencapai falah (kesejahteraan ekonomi)baik di dunia maupun di akhirat.
Sistem ini didasarkan pada gagasan khilafah di bumi, dimana manusia berfungsi sebagai
khalifah Allah dalam mengelola sumber daya ekonomi. Ekonomi islam mencangkup
aspek moral, sosial dan spiritual selain transaksi material. Sistem ini tidak hanya
mempertimbangkan efektivitas distribusi sumber daya, tetapi juga keadilan distribusi
dan keberlanjutan konsumsi.

Sumber-sumber pokok ekonomi Islam: (1). Al-Qur’an menjadi sumber pertama
dan utama; (2). Sunnah Nabi Muhammad SAW meliputi praktik ekonomi sehari-hari
bersama para sahabatnya; (3). [jma adalah kesepakatan para sahabat Nabi dan Ulama’
tentang hukum ekonomi tertentu; (4) Qiyas adalah menganalogikan masalah-masalah
baru dengan masalah-masalah yang telah ada nashnya (Anafarhanah, 2015; Lusiana,
2013; Mudhiiah, 2015; Utomo, 2023b). Salah satu pernyataan penting yang ditemukan
di al-Qur'an mengenai prinsip-prinsip fundamental seperti di QS. al-Maidah ayat 1
tentang perintah komitmen pada kontrak kerja. Hadist yang menjelaskan aplikasi
praktis, misalnya sabda Nabi SAW: “Kedua pihak dalam transaksi bisnis berhak
membatalkannya selama mereka belum berpisah” (HR. Bukhari). Tujuan pokok ekonomi
[slam tercermin dalam lima magqashid syariah, yaitu: hifdz ad-diin (agama), hifdz an-
nafs (jiwa), hifdz al-nasl (keturunan), hifdz al-aql (akal), dan hifz al-mal (harta) yaitu

pengelolaan sumber daya ekonomi yang adil dan efisien.
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Adapun prinsip-prinsip inti ekonomi Islam yang pertama yaitu prinsip tauhid
(keesaan Allah) yang merupakan landasan yang menjadi dasar ekonomi islam, yang
menyatakan bahwa Allah adalah pemilik sejati segala sesuatu di dunia ini, dan bahwa
manusia hanyalah khalifah yang bertanggung jawab untuk mengelola sumber daya ini.
Dengan demikian, prinsip tauhid menetapkan Allah sebagai pemilik utama semua
sumber daya, dan menjadikan manusia sebagai amanah yang bertanggungjawab kepada
Allah. Ini menciptakan akuntabilitas dalam semua kegiatan ekonomi dan menjamin
bahwa kewajiban spiritual tidak diabaikan oleh pencarian materi.

Prinsip kedua adalah prinsip keadilan (al-adl) yaitu keadilan dalam ekonomi
[slam yang mencangkup tiga dimensi utama, yaitu keadilan distributif yang menjamin
bahwa kekayaan dan peluang didistribusikan dengan adil; keadilan prosedural yang
menjamin transparansi dan integrasi dalam proses ekonomi; dan keadilan korektif yang
memperbaiki ketidakadilan dan kesalahan ekonomi. Dalam ekonomi islam, ada tiga
jenis keadilan: keadilan distributif berarti kekayaan di distribusikan dengan adil;
keadilan prosedural yang berarti keamanan dalam transaksi dan keadilan korektif yang
berarti memperbaiki kesalahan ekonomi.

Prinsip ketiga adalah prinsip kehendak bebas (al-hurriyah) dalam batasan-
batasan syariah. Islam memberikan kebebasan finansial kepada individu dengan syarat
tidak melanggar hukum Islam. Kebebasan ini termasuk kebebasan memilih profesi dan
mengembangkan ide-ide. Prinsip tanggung jawab dihadapan Allah dan masyarakat
karena setiap orang bertanggung jawab atas tindakan ekonominya. Tanggung jawab ini
mencangkup tanggung jawab moral, sosial, dan lingkungan untuk semua kegiatan

ekonomi.

Karakteristik Sistem Ekonomi Islam

Pelarang riba (bunga) dianggap sebagai salah satu ciri ekonomi Islam yang paling
penting. “Hai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa
riba jika kalian benar-benar beriman” (TQS. Al-Baqoroh:278). Ekonomi Islam melarang
riba. Islam melarang gharar dan maysir, yaitu transaksi keuangan yang tidak pasti,
artinya dekat dengan perjudian. Larangan ini bisa melindungi dari praktik eksploitasi
dan memastikan keadilan pertukaran komersil yang merupakan bentuk kedzaliman.

Perjanjian harus jelas harga, kuantitas, kualitas dan waktu penyerahan.


https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/JAHE

JAHE: Jurnal Ayat dan Hadits Ekonomi RIWAYAT ARTIKEL:
https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/JAHE Diterima tgl :13 Juni 2025
Penerbit Pesantren Hamfara Yogyakarta Disetujui tgl  : 18 Januari 2026
Vol. 4, No. 6, April-Juni 2026, Hal. 1-10 Diterbitkan tgl : 2 April 2026

Zakat sebagai mekanisme redistribusi dalam ekonomi Islam dianggap sebagai
cara untuk menyebarkan kekayaan. “Ambillah zakat dari harta mereka yang dengannya
engkau membersihkan dan menyucikan mereka” (TQS. at-Taubah:103). Dalam ekonomi
Islam, zakat memindahkan kekayaan dari orang kaya ke kelompok yang telah di
tetapkan menerima harta zakat tersebut (Hufron, 2017; Kailani & Slama, 2020; Priyono,
2016; Sa’adah & Hasanah, 2021; Utomo, 2017). Hal ini berfungsi sebagai stabilisasi
dengan sistem ini memastikan standar hidup minimum untuk semua orang terpenuhi

dan membantu untuk mengurangi ketimpangan.

Aplikasi Modern Ekonomi Islam

Perbankan dan keuangan Islam beroperasi berdasarkan prinsip ekonomi Islam dengan
menggunakan syirkah, murabahah, dan ijaroh sebagai alternatif. Perbankan Islam telah
tumbuh signifikan, meliputi: sukuk/obligasi Islam yang berdasarkan kepemilikan aset,
takaful yaitu asuransi koperatif berdasarkan saling membantu, dan dana investasi Islam
yang menjadikan investasi patuh pada syariah. Pasar modal Islam menawarkan
instrumen investasi yang sesuai dengan syariah Islam, seperti memberikan kesempatan
investasi melalui pembiayaan ekuitas daripada pembiayaan utang dan mendorong
ekonomi rill serta sekuritas yang didukung aset (Asutay & Hakim, 2018; Kalimullina &
Orlov, 2020; Kurniawati, 2019; Santoso, 2020).

Industri halal mencangkup berbagai sektor seperti makanan, obat-obatan,
kosmetik,pariwisata, dan fashion. Industri ini ini tumbuh pesat dan memenuhi
kebutuhan konsumen muslim dan non-muslim yang mencari produk etis dan
berkualitas tinggi. Keuangan mikro dan keuangan sosial, sesuai dengan prinsip syariah
[slam lembaga keuangan mikro Islam memberikan layanan keuangan kepada kaum
miskin dan berpenghasilan rendah, termasuk qard, bagi hasil, dan layanan perbankan
sosial. Lembaga ini memberikan layanan keuangan kepada orang miskin dan tidak
terlayani melalui pengaturan bagi hasil, pinjaman tanpa bunga (Qard) dan layanan
perbankan sosial (Basomi et al., 2024; Hidayatullah et al., 2023; Nurdin, 2018; Tumiwa
et al., 2023; Yuliaty, 2020).
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Komparatif Ekonomi Islam Dengan Ekonomi Konvensional.

Ekonomi konvensional berusaha untuk memaksimalkan keuntungan dan eifsiensi
ekonomi, sementara ekonomi islam berusaha untuk menyeimbangkan efisiensi dan
keadilan sosial. Tantangan yang di hadapi untuk menerapkan ekonomi islam di era
kontemporer ini adalah kekurangan tenaga ahli yang menggabungkan pengetahuan
ekonomi dan syariah dan untuk mengatasi masalah ini diperlukan program pendidikan
khusus dan program pelatihan yang berkualitas. Adapun teknis untuk membangun
instrumen dan sistem keuangan yang inovatif yang sesuai dengan prinsip syariah
melalui pembuatan keuangan inovatif dan sistem manajemen risiko syariha. Tantangan
regulasi yang dihadapi adalah ketiadaan kerangka hukum dan regulasi yang teradu
untuk ekonomi islam di tingkat global, hal ini memerlukan koordinasi internasional
untuk menetapkan standar terpadu dan mekanisme pengawan yang efektif.

Peluang dan potensi yang tersedia dan dapat membantu pertumbuhan dan
pengembangan ekonmi islam meliputi pertumbuhan demografi, keasadarn meningkat,
dukungan pemerintah. Terdapat juga efektiitas yang mendukung untuk mencapai
tujuan ekonomi yaitu (1) stabilitas keuangan dengan menghindari derivatif keuangan
beracun dan investasi beresiko tinggi, (2) keadilan sosial seperti sistem akat dan
keuangan mikro islam yang berkontribusi untuk mengurangi kemiskinan dan
peningkatan standar hidup, (3) pembangunan berkelanjutan seperti fokus pada
investasi islam yang mendukung tujuan pembangunan berkenlajutan.

Prospek masa depan untuk ekonomi silam tampak menjanjikan dengan
perkembangan teknologi dan pertumbuhan sektor yang meningkat, seperti (1)
pengembangan penelitian dan investasi yang aplikatif dalam upaya mencipatakan teori
dan model ekonomi islam yang sesuai dengan Al-Qur’an dan As-Sunnabh, (2) pendidikan
dan pelatihan dengan mendirikan program pendidikan untuk mempersiapkan kader
berkualitas di bidang ekonomi dan perbankan islam, (3) inovasi teknologi dengan
memanfaatkan teknologi modern seperti kecerdasan buatan untuk mengembangkan
solusi keuangan islam yang inovatif dan lebih efisien. Stasndarisasi kepatuhan syariah,
investasi dalam penelitian dan pengembangan, program pendidikan khusus dan inovasi
teknologi adalah komponen yang diperlukan untuk mengembangkan masa depan
dengan peluang besar untuk pertumbuhan dan peningkatan efisiensi sektor terbuka

ketika solusi fintech diintegrasikan dengan prinsip keuangan islam.
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KESIMPULAN

Melalui analisis komprehensif tentang ekonomi islam, dapat disimpulkan beberapa
hasil penting, yaitu bahwa ekonomi Islam menawarkan sistem ekonomi yang luas dan
ter-integrasi yang didasarkan pada prinsip etis dan spiritual yang kuat dan memberikan
mekanisme praktis untuk penerapan sistem ini di era modern, sistem ini mencapai
keseimbangan antara keadilan sosial dan efisiensi ekonomi. Prinsip-prinsip dasar
ekonomi Islam seperti pelarangan riba dan gharar,penerapan sistem hasil dan rugi, dan
sistem zakat menawarkan solusi praktis untuk banyak masalah ekonomi modern,
seperti krisis keuangan dan ketidaksetaraan dalam pembagian kekayaan.

Aplikasi ekonomi islam dalam dunia nyata di berbagai bidang seperti perbankan
islam, pasar modal islam, dan industri halal menunjukkan kemampuan sistem ini untuk
berkembang dan tumbuhan dalam ekonomi kontemporer. Meskipun ada kendala dalam
pelaksanaan, ekonomi Islam memiliki banyak peluang, terutama dengan meningkatnya
kesadaran akan pentingnya pembiayaan etis dan bertanggung jawab sosial di tingkat
global. Sebuah analisis menyeluruh menunjukkan bahwa ekonomi islam menawarkan
opsi ekonomi yang menguntungkan dengan basis moral yang kukuh. Pelarangan riba
dan gharar bersama dengan mekanisme untuk hasil dan redistribusi sosial melalui
zakat memberikan solusi praktis untuk masalah ekonomi modern seperti
ketidakstabilan keuangan dan ketimpangan kekayaan. Ketika keuangan islam di
terapkan dengan baik di berbagai bidang, itu menunjukkan kemampuan sistem untuk
menyesuaikan diri dan memiliki potensi untuk berkembang. Meskipun ada kendala
dalam standarisasi dan pengembangan sumber daya manusia, ada peluang besar untuk
berkembang, didorong oleh kesadaran keuangan etis dan pembangunan berkelanjutan
yang meningkat di seluruh dunia.

Keadilan sosial dan stabilitas ekonomi gloal dapat dicapai melalui ekonomi Islam.
Filosofi ekonominya luas menjadi alternatif, fokus religius pada aktivitas ekonomi rill,
berbagi resiko dan tanggung jawab sosial sesua dengan tuntutan modern tentang
pembangunan ekonomi yang inlusif dan berkelanjutan. Penelitian ini menemukan
bahwa ketika ekonomi islam dipahami dan diterapkan dengan benar itu dapat berfungsi
sebagai pelengkap atau alternatif yang baik, ini menawarkan pendekatan yang
seimbang yang mempertimbangkan kemakmuran material dan kepuasan spiritual

dalam upaya untuk mencapai kesejahteraan manusia yang komprehensif (falah).
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